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SUMMARY

RAMA FAJARWANTO. Accelerating Growth of several varieties of chilli 

(Capsicum annuum L.) Prior to inundation Through Fertilization. (Supervised by

LUCY ROBIARTINI and SUSILAWATI).

This research aims to determine the effect of fertilizer on the growth of Prior 

to inundation in several varieties of chilli (Capsicum annuum L.). This research was 

done started ffom June 2010 up to November 2010, housed in a garden experiment 

Faculty of Agriculture Department of Agriculture, University of Sriwijaya Indralaya. 

The method used in this study were divided plot design (split plot) with 3 

replications. The main plot treatments were: long duration inundation (R) with 

details of: RI = inundation for 1 day, R2 = inundation for 2 days, R3 = inundation

for 3 days, and R4 = inundation for 4 days while the subplot is a combination of

chilli varieties and NPK fertilizer and with details: VI = Ferosa Chilli varieties with

fertilizer dose of 14.7 g / plant, V2 = Ferosa Chilli varieties with fertilizer dose of

16.8 g / plant, V3 = Ferosa Chilli varieties with fertilizer dose of 18.9 g / plants, V4 = 

Local Chili varieties with fertilizer dose of 14.7 g / plant, V5 = Local Chili varieties 

with fertilizer dose (16.8 g / plant), V6 = Local Chili varieties with fertilizer dose of

18.9 g / plant, V7 = Kiyo (Fl) Chili varieties with fertilizer dose of 14.7 g / plant, V8 

= Kiyo (Fl) Chili varieties with fertilizer dose of 16.8 g / plant, V9 = Kiyo (Fl) Chili 

varieties with fertilizer dose of 18.9 g / plant.

The parameters observed included the percentage of plants alive after became 

flooded, the length of survival of plants (days), plant height (cm), number of leaves



(Ieaves), flowering age (days), number of branch plants, the ratio of crown roots, the 

number of fruit per plant (fruit), and weight of fruit per plant (g).

The yield showed pre-logging treatment fertilizer treatment on pepper plants

did not increase the initial growth of pepper plant. Inundation for one to four days in

pepper will not cause death in pepper, but the ability of a pool of hot pepper plants

will be reduced as increasing the length of inundation process can even cause death

in the inundation of much longer.The process of nutrient is inhibited under anaerobic

conditions, but nutrients absorption in the soil by the pepper plant can still be done 

with a modified form of a horizontal root after the process is complete inundation. 

Inundation for one day with a combination of chili varieties Kiyo (Fl) with 16.8 g of 

NPK fertilizer dose (V8) per plant is the best treatment to get a better chili 

production.



RINGKASAN

RAMA FAJARWANTO. Percepatan Pertumbuhan Beberapa Varietas Tanaman 

Cabai (Capsicum annuum L.) Pra Penggenangan Melalui Pemupukan (Dibimbing 

oleh LUCY ROBIARTINI dan SUSILAWATI).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan terhadap 

percepatan pertumbuhan pada beberapa varietas tanaman cabai (Capsicum annuum 

L.) pra penggenangan. Penelitian ini dilaksanakan dan bulan Juni 2010 sampai 

dengan November 2010, bertempat di kebun percobaan Jurusan Budidaya Pertanian 

Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya Indralaya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah rancangan petak terbagi (Split Plot) dengan 3 ulangan. Petak 

utama perlakuan adalah lama penggenangan (R) dengan rincian : 

Penggenangan selama 1 hari, R2 = Penggenangan selama 2 hari, R3 = Penggenangan 

selama 3 hari, dan R4 = Penggenangan selama 4 hari sedangkan anak petak adalah 

kombinasi antara varietas cabe dan pupuk NPK dan dengan rincian : VI = Cabe 

varietas Ferosa dengan pupuk dosis 14,7 g /tanaman, V2 = Cabe varietas Ferosa 

dengan pupuk dosis 16,8 g /tanaman, V3 = Cabe varietas Ferosa dengan pupuk

V4 = Cabe varietas Lokal dengan pupuk dosis 14,7 

g/tanaman, V5 = Cabe varietas Lokal dengan pupuk dosis (16,8 g/tanaman), V6 = 

Cabe varietas Lokal dengan pupuk dosis 18,9 g/tanaman, V7 = Cabe varietas Kiyo 

(Fl) dengan pupuk dosis 14,7 g/tanaman, V8 = Cabe varietas Kiyo (Fl) dengan 

pupuk dosis 16,8 g/tanaman, V9 = Cabe varietas Kiyo (Fl) dengan pupuk dosis 

18,9 g/tanaman.

RI =

dosis 18,9 g/tanaman,



Parameter yang diamati meliputi persentase tanaman hidup setelah digenangi, 

lamanya tanaman bertahan hidup (hari), tinggi tanaman (cm), jumlah daun (helai), 

umur berbunga (hari), jumlah cabang tanaman, rasio tajuk akar, jumlah buah per 

tanaman (buah), dan berat buah per tanaman (g).

Hasil penelitian menunjukkan perlakuan pemupukan NPK pra penggenangan 

pada tanaman cabai tidak meningkatkan pertumbuhan awal tanaman cabai. 

Penggenangan selama satu sampai dengan empat hari pada tanaman cabai tidak akan

meyebabkan kematian pada tanaman cabai, akan tetapi kemampuan tanaman cabai

terhadap genangan akan berkurang seiiring bertambah lamanya proses penggenangan

bahkan dapat meyebabkan kematian pada penggenangan yang lebih lama lagi. Proses 

penyerapan hara dalam kondisi anaerob akan terhambat, akan tetapi penyerapan hara 

dalam tanah oleh tanaman cabai masih dapat dilakukan dengan adanya modifikasi 

bentuk akar secara mendatar setelah proses penggenangan selesai. Penggenangan 

selama satu hari dengan kombinasi cabai varietas Kiyo (Fl) dengan pemupukan NPK 

dosis 16,8 g (V8) per tanaman merupakan perlakuan yang terbaik untuk 

mendapatkan hasil produksi cabai yang lebih baik.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terong-terongan {Solanaceae) 

yang memiliki nama ilmiah Capsicum annuum L. Cabai berasal dari Benua Amerika 

tepatnya daerah Peru dan menyebar ke negara-negara Benua Amerika, Eropa dan 

Asia termasuk Negara Indonesia. Cabai (Capsicum annuum L.) termasuk tanaman 

hortikultura sayuran buah semusim yang mudah ditanam baik di dataran rendah 

maupun dataran tinggi. Tanaman cabai banyak mengandung vitamin A dan C serta 

mengandung minyak atsiri, yang rasanya pedas dan memberikan kehangatan panas 

bila kita gunakan untuk rempah-rempah (Wikipedia Indonesia, 2008).

Kebutuhan cabai di Indonesia semakin meningkat dari tahun ketahun. Data

statistik menunjukkan kebutuhan cabai dalam negeri pada tahun 2003 sebesar

774.408 ton/tahun dan meningkat menjadi 798.320 ton/tahun pada tahun 2008

(Direktorat Jendral Holtikultura, 2008).

Tingginya harga jual dan beli cabai merah besar {Capsicum annuum L.) 

beberapa tahun terakhir yang sampai pada kisaran Rp 80 ribu per kg, menyebabkan 

tanaman tersebut masuk dalam agenda pembicaraan nasional. Pada 

penghujan, harga cabai cenderung melambung, dengan pengelolaan tanaman 

tradisional sulit diharapkan hasilnya yang optimal, sebab pada musim hujan serangan 

hama dan penyakit sangat hebat dan resiko kebanjiran, ternyata selain itu, cabai 

ternyata mampu sebagai penyebab tingginya laju inflasi nasional tersebut, 

menunjukkan bahwa cabai benar-benar merupakan komoditas sayuran yang sangat

musim

secara

1



2

dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Selain untuk memenuhi kebutuhan rumah 

tangga, permintaan akan cabai oleh industri dari hari ke hari terus meningkat, seiring 

dengan makin maraknya industri pengolahan bahan makanan menggunakan cabai 

sebagai bahan baku utamanya, misalkan sambal, saus, dan mie instan sehingga untuk 

itulah diperlukan adanya penerapan teknik budidaya yang tepat sehingga produksi 

yang dihasilkan tinggi dan berkualitas1

Pada umumnya cabai ditanam petani pada awal musim kemarau akan tetapi 

hasilnya tidak akan optimal, meningkatkan hasil pendapatan petani juga berusaha 

menanam pada musim penghujan, namun akibatnya lahan yang akan ditanami akan 

tergenangi akibat dari banyaknya intensitas air hujan yang turun sehingga 

meyebabkan lahan tanam akan jenuh air. Teknik budidaya jenuh air merupakan cara 

manipulasi lingkungan yang berpangkal dari prinsip pengaturan system tata air yang 

tetap sehingga lapisan tanah dibawah perakaran menjadi jenuh air (Sumamo, 1986). 

Tahap aklimatisasi tanaman cabai terhadap jenuh air berlangsung selama dua minggu

(Troedson et al., 1983 dalam Syafrizal, 2008) atau berkisar antara 2-4 minggu (Lawn

1985 dalam Syafrizal, 2008).

Penggenangan pada budidaya cabai dapat dilakukan pada areal pertanaman 

dengan irigasi cukup maupun pada drainase yang kurang baik. Kelebihan air pada 

lahan akan mengakibatkan hal yang buruk pada lahan pertanaman. Pada lahan yang 

tergenang akan mengakibatkan jumlah pori untuk aerasi akan berkurang, 

pengenangan juga dapat merusak struktur tanah akibat berlebihnya jumlah kadar air 

pada tanah. Selain itu akibat dari berkurangnya jumlah pori maka akan mengurangi

http://labuhanbatunews.vvordpress.com/2007/09/08/budidaya-cabe-merah-ala-kipp-labuhanbatu

http://labuhanbatunews.vvordpress.com/2007/09/08/budidaya-cabe-merah-ala-kipp-labuhanbatu
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total ruang pori yang berakibat meningkatkan tahanan difusi dan menurunkan 

Hai ini meyebabkan laju difusi dan pertukaran gas menurunkoefisen difusi.

(Ghulamahdi, 1999).

Penggenangan pendahuluan pada beberapa varietas cabai yang digenangi 

selama satu minggu menunjukkan hasil sebagian besar dari 15 varietas yang diuji 

mampu bertahan terhadap perlakuan penggenangan. Diantara 15 varietas yang diuji, 

varietas Ferosa, Lokal dan Kiyo (Fl) merupakan varietas cabai yang termasuk tahan

terhadap perlakuan genangan.

Ito dalam Suwignyo (2005), menyatakan pengenangan dapat berpengaruh 

negatif terhadap tanaman. Pengaruh tersebut dapat terjadi akibat dari kerusakan 

mekanis pada daun, berkurangnya cahaya yang terkena tanaman, terbatasnya difusi

gas, keluarnya larutan dari jaringan tanaman dan peningkatan kerentanan tanaman

terhadap hama dan penyakit. Grigg (2000) meyatakan bahwa ada beberapa

pendekatan dan upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan toleransi tanaman

terhadap air. Pada tanaman padi dapat dilakukan dengan cara peningkatan kualitas 

kultivar dan metode manajemen budidaya tanaman. Kultivar dengan karakter 

tertentu sangat penting didapat, khususnya yang mampu berproduksi tinggi pada 

kondisi air yang berlebihan.

Pada lahan yang tergenang, pengurangan proses pemanjangan tanaman saat 

terendam merupakan hal yang menguntungkan tanaman karena dapat mengurangi 

penggunaan karbohidrat sehingga energi dapat lebih banyak digunakan untuk proses 

lainnya (Cho dan Kende, 1997). Tipe tanaman yang toleran terhadap perendaman 

dengan pemanjangan batang yang moderat mempunyai laju metabolisme yang



4

lambat selama periode kekurangan oksigen sehingga cocok untuk kondisi lahan yang 

genangannya tinggi.

Melalui metode penanaman yang menghasilkan pertumbuhan yang baik dan 

vigor awal yang tinggi sebelum terjadi genangan maka toleransi tanaman terhadap 

kondisi lahan yang terendam dapat ditingkatkan. Beberapa metode yang mungkin 

dilakukan adalah penggunaan metode pembudidayaan yang tepat, penggunaan bibit 

yang toleran genangan dan pemupukan nitrogen yang sesuai. Ehara et al.,(1992) 

meyebutkan bahwa dengan pemupukan nitrogen awal yang tepat maka meningkatkan 

vigor awal yang baik sehingga tanaman lebih toleran terhadap genangan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemupukan terhadap

percepatan pertumbuhan pada beberapa varietas tanaman cabai pra penggenangan

C. Hipotesis

1. Cabai varietas Kiyo (Fl) dengan pemberian pupuk NPK 18,9 gram per 

tanaman (V9) sebelum penggenangan dapat menghasilkan tanaman cabai 

yang memiliki pertumbuhan awal yang lebih cepat sehingga toleran terhadap 

genangan.

2. Kombinasi cabai varietas Kiyo (Fl) dengan pemberian pupuk nitrogen (NPK) 

18,9 gram per tanaman (V9) dan penggenangan selama 2 hari dapat 

menghasilkan produksi cabai yang lebih baik.
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